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Eapaian Pembelajaran

Setelah mengikuti pertemuan ini, mahasiswa diharapkan mampu:
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Sejarah Perkembangan Uang
Mahasiswa memahami sejarah perkembangan uang.

Manfaat dan Fungsi Uang

Mahasiswa dapat menjelaskan manfaat dan fungsi uang
dalam kehidupan ekonomi.

Kriteria Uang
Mahasiswa mengenali kriteria suatu benda bisa dijadikan uang.
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Mahasiswa mampu menjelaskan nilai yang terkandung
pada uang.
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Jdenis-Jenis Uang

Mahasiswa memahami jenis-jenis uang yang berlaku
di masyarakat.
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Saya punya
beras, apakah Anda
punya kain?

Saya punya kain,
tetapi tidak butuh

Pada masa awal, masyarakat
tukar-menukar barang (barter).

Masalah barter: double coincidence

of wants

— sulit menemukan orang yang punya :
barang yang kita butuhkan sekaligus ~ * Petani ‘ e Penjual Kain
butuh barang kita.
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Punya beras, Punya kain,
butuh kain. tidak butuh beras.

g, Petani punya beras ingin kain,
' Contoh: tapi penenun kain tidak butuh beras
ot — barter gagal.




Munculnya uang barang '
(commodity money )

Untuk mengatasi barter, masyarakat pakai
benda yang disepakati bersama.

Contoh: garam (Romawi kuno), kerang (Afrika & Asia),
kulit binatang, logam mulia.

'

(Romawi kuno) (Afrika & Asia)

z Kata “salary” berasal dari kata salarium
| (gaji garam) di Romawi. Uang Menghubungkan
Manusia Sejak Dulu
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Sejarah Uang,
o n o wa a n g a r a n g Cermin Peradaban Manusia

Sebelum uang modern, masyarakat menggunakan berbagai bentuk uang barang
yang memiliki nilai dan diterima secara luas.

Bangsa Lydia (abad ke-7 SM) Pertama kali dipakai di Cina
diperkirakan yang pertama membuat (Dinasti Tang, abad ke-7), lalu
uang logam dari emas & perak. populer di Dinasti Song.

Logam dipilih karena tahan lama,
mudah dibagi, dan punya nilai
intrinsik.

Masuk ke Eropa melalui
jalur perdagangan.




Uang giral & elektronik o,

. meif
@ Revolusi perbankan melahirkan cek, giro, kartu kredit. s 1 pod:

& Era modern: e-money, e-wallet, dan kripto (Bitcoin, Ethereum).

Barter Commodity Uang logam Uang kertas

Uang giral

Lebih praktis
dibawa, aman,

Mulai digunakan
karena tahan lama,

Tukar-menukar
barang secara

Menggunakan
barang yang bernilai,

Bentuk uang
dalam rekening

langsung. misalnya garam mudah dibagi, dan didukung bank (cek, giro,
(Romawi), kerang dan memiliki otoritas negara. transfer, kartu
(Afrika & Asia), nilai intrinsik kredit).

kulit binatang. (emas, perak).

(’ Timeline singkat: Barter — Commodity money — Uang logam —> Uang kertas — Uang giral —> E-money/kripto

Uang digital untuk
transaksi elektronik
(e-money, e-wallet)
serta aset kripto
seperti Bitcoin

dan Ethereum.

Inovasi Uang,
Untuk Masa Depan
Yang Lebih Baik.



2. Manfaat Uang

Menurut Samuelson & Nordhaus (2010), uang memudahkan transaksi

dan memperlancar perekonomian.

Mempermudah transaksi

Uang menghilangkan kebutuhan
untuk barter, sehingga transaksi
menjadi lebih cepat, mudah,

dan efisien.

Contoh: bayar kopi di kafe cukup dengan
¥ Rp 20.000, tidak perlu tukar beras.

Mengukur nilai
(unit of account)
Uang menjadi standar pengukur

nilai barang dan jasa, sehingga
memudahkan perbandingan harga.

Contoh: harga motor Rp 25 juta,
bukan “setara 50 karung beras”.

O Contoh: mahasiswa menabung M?/nger

‘Uang bukan sekadar alat tukar,
tetapi fondasi yang membuat
aktivitas ekonomi berjalan lebih
efisien.”

Samuelson & Nordhaus (2010)

Menyimpan nilai (store of value)

Uang dapat ditabung dan digunakan
di masa depan, sehingga memungkinkan

perencanaan keuangan. u M

untuk beli laptop di masa depan. K esempa’t

Memperlancar distribusi
barang/jasa

Uang memudahkan perpindahan
barang dan jasa dari produsen ke
konsumen, sehingga perekonomian
menjadi lebih efisien.
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Contoh: produsen mengirim barang ke
berbagai daerah dan menerima pembayaran
menggunakan uang.

Dengan berbagai manfaatnya, uang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

dan mendorong pertumbuhan ekonomi.




® ‘ ‘ “Uang adalah pelumas | B VN J
3. Fungsi Uan e
® perekonomian terus e L i
M i - berputar.” ‘ AE =\ 5"/

enurut Paul A. Samuelson (2004) & Nopirin (2000), uang memiliki Paul A: Samuelson (2004) H : = :
fungsi yang dapat dikelompokkan menjadi fungsi asli dan fungsi turunan. '

1. Fungsi asli (primer)

lll 2. Fungsi turunan (sekunder)

Merupakan fungsi lanjutan yang berkembang seiring kebotuhan ekonomi.

Merupakan fungsi dasar yang melekat pada uang sejak awal.

Alat penyimpan nilai (store of value)
Uang dapat disimpan untuk digunakan

di masa depan karena memiliki daya beli
yang relatif stabil.

Alat tukar
(medium of exchange)

Uang digunakan untuk menukar
barang dan jasa sehingga transaksi

i . o Q Contoh: menabung untuk beli laptop di masa depan.
menjadi lebih mudah, cepat, dan efisien.

Alat pembayaran utang
(standard of deferred payment)

Uang digunakan untuk melunasi kewajiban
di masa yang akan datang.

Contoh: bayar kopi di kafe cukup dengan
@ Rp 20.000, tidak perlu tukar beras.

Pembayaren

Alat satuan hitung

(unit of account)

Uang menjadi standar pengukur
nilai barang dan jasa, sehingga
memudahkan perbandingan harga.

Q Contoh: membayar cicilan rumah atau pinjaman.

Alat pemindah kekayaan

Uang memudahkan pemindahan nilai kekayaan
dari satu pihak ke pihak lain, misalnya melalui
O Contoh: harga motor Rp 25 juta, warisan, hibah, atau jual beli aset.

@ bukan “setara 50 karung beras”.

Q Contoh: warisan berupa uang kepada ahli waris.

Ekonomi Kuat

Dengan berbagai fungsinya, uang berperan penting dalam memperlancar transaksi, | " Uage Staol
.I Masa Depan Lebih Baik

mendorong efisiensi, dan mendukung pertumbuhan ekonomi.




Contoh sehari-hari Gtu Ukt

Uang berperan dalam berbagai aktivitas kehidupan Kita. /_
Medium of exchange Unit of account Store of value
(alat tukar) (alat satuan hitung) (alat penyimpan nilai)
Uang digunakan untuk menukar Uang menjadi standar untuk Uang dapat disimpan untuk
barang dan jasa. mengukur nilai barang dan jasa. kebutuhan di masa depan.

Contoh: | X |
Contoh: gaji dihitung | Contoh;
bayar ojek online, Rp/bulan, "1age. ! — - n?‘?u‘:\g.:;:apr;l; didikan l
beli kopi di kafe. harga laptop Rp 10.000.000. | ' B Untuk DI icikan
P ) rga laptop Rp ) — —
Deferred payment Transfer of wealth
(alat pembayaran utang) (alat pemindah kekayaan)
Uang digunakan untuk melunasi kewajiban Uang memudahkan pemindahan nilai kekayaan
di masa yang akan datang. dari satu pihak ke pihak lain.
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Contoh: l
warisan harta
berupa uang.

wewr ok~
Rumahn et : . _’ £
= 3
Contoh: .
cicilan KPR,
‘ cicilan kendaraan.




4. Kriteria yang Dapat Dijadikan Uang

Menurut Nopirin (2000) dan Boediono (1998), suatu benda dapat dijadikan uang jika memenuhi kriteria berikut:

Diterima umum
(acceptability)

Harus diterima secara luas
oleh masyarakat sebagai
alat pembayaran.

Q Contoh: Rupiah diterima
di Indonesia, tetapi tidak
di Jepang.

Mudah dibagi

(divisibility)
Dapat dibagi menjadi
satuan yang lebih kecil
tanpa mengurangi nilainya
secara signifikan.

Q Contoh: Rp 100.000 dapat
ditukar menjadi 2 lembar
Rp 50.000.

Semakin banyak kriteria yang terpenuhi, semakin baik suatu benda berfungsi sebagai uang

Tahan lama
(durability)

Tidak mudah rusak atau
hancur sehingga dapat
digunakan dalam jangka
waktu lama.

SPEEETLULE
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0 Contoh: logam lebih tahan
lama dibanding kulit atau daun.

Nilainya stabil
(stability of value)

100000/ Y ¢

e {i - Nilainya relatif stabil
M}? ﬁ sehingga dapat menyimpan
/ \ daya beli dengan baik.
20000 50000 - o
A Q Contoh: inflasi yang tinggi
e WA B dapat menurunkan nilai uang

dan merusak fungsinya.

dalam kegiatan ekonomi.

Baik,
%“:ﬂﬂﬁm Hidup
Banyak 0r2J
/_—

Mudah dibawa
(portability) o

Mudah dibawa dan
disimpan, tidak terlalu
berat atau besar.

Q Contoh: uang kertas lebih
praktis dibawa daripada sapi
atau hasil pertanian.

Sukar dipalsukan
(security) j LW
Memiiliki ciri-ciri khusus B

untuk mencegah pemalsuan,
seperti hologram, watermark,
tinta khusus, dan unsur
pengaman lainnya.

Q Contoh: uang Rupiah dilengkapi

hologram, watermark, benang
pengaman, dan tinta berubah warna.

4l

Uang Stabil
Ekonomi Kuat
Masa Depan Lebih Baik




5. Nilai yang Terkandung pada Uang U, tetopi49°

Menurut Boediono (1998), uang memiliki beberapa nilai sebagai berikut:

Nilai intrinsik

Nilai bahan uang itu sendiri.

Contoh:

@ Uang logam emas/perak
memiliki nilai karena bahan
emas atau peraknya.

Nilai tukar (exchange value)

Kemampuan uang untuk ditukar
dengan barang atau jasa.

Contoh:
Rp 50.000 bisa digunakan

untuk membeli 3 liter bensin
(di harga tertentu).

bukan hanya

memtllkt m'lal.

50000

Nilai yang tertera atau angka
ang tercetak pada uang. PRE X
o s a‘.100000ﬁ I

i smwsmww'““.;ﬁ = |
¢ NS @

Nilai nominal o P
29000[3

Contoh:
Rp 100.000
(angka yang tertulis pada uang).

Nilai riil (real value)

Daya beli uang, yaitu kemampuan
uang untuk memprecleh barang/jasa
pada suatu waktu.

Contoh:

Tahun 1995, Rp 50.000 bisa
belanja besar. Sekarang, mungkin
hanya cukup untuk belanja kecil.

Pilihan Kita

/ ‘ Memahami berbagai nilai uang membantu kita menggunakan uang secara lebih bijak M mﬁg:"gmhi
O dalam kehidupan sehari-hari. I -
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6. Jenis-Jenis Uang bl ot
1
Berdasarkan bahan pembuatnya, uang dapat dibedakan menjadi: M""““w'

Uang logam

Terbuat dari logam seperti emas, perak, nikel, Terbuat dari kertas atau bahan khusus (polymer)
atau campuran logam lainnya. dengan fitur pengaman.

Q Tahan lama Q Ringan dan mudah dibawa

Q Nilai intrinsik (ada nilai bahan logam) Q Dilengkapi fitur keamanan (watermark, benang pengaman,
. hologram, tinta khusus)
Q Umumnya berbentuk koin

Masih di G c Nilai intrinsik kecil, nilai utamanya karena kepercayaan
asih digunakan hingga sekaran
2 = > Banyak digunakan dalam transaksi sehari-hari

.\- RUN/-\H 1 , s“"’“”‘“"'wmu A

Perbedaan bahan membuat bentuk uang berbeda, tetapi keduanya tetap & Uang dalam
bark i sah i al K hi 3 ilai. d l b @P= Berbagai Bentuk,
errungsi sebagai alat tukar, satuan hitung, penyimpan nilai, dan alat pembayaran. =™ SatuTujuan



KI .f. k : U ‘ ‘ Bentuknya bisa berbeda,
aSI I aS| a ng tapi fungsinya tetap sama:
Uang dapat diklasifikasikan berdasarkan nilai, lembaga penerbit, dan bentuk modernnya. memudahkan kehidupan.

o Berdasarkan nilai

Full bodied money

Nilai nominal = nilai intrinsik
(nilai bahan uang itu sendiri).

Token money

Nilai nominal > nilai intrinsik
(nilai bahan lebih rendah).

Contoh:
uang kertas Rp 100.000
(nilai kertasnya hanya ratusan rupiah).

Contoh:
% koin emas.

erdasarkan lembaga penerbit
A\ | o Uang kartal

Diterbitkan oleh bank sentral
(BI).

Uang giral

Dikeluarkan oleh bank umum

dalam bentuk simpanan yang dapat
digunakan untuk pembayaran (cek, giro).
Contoh:

uang kertas dan koin rupiah
yang beredar di Indonesia.

Contoh:
= cek, bilyet giro.

Berdasarkan bentuk modern

Uang elektronik (e-money)

Uang dalam bentuk digital yang disimpan
secara elektronik.

Uang kripto

Aset digital berbasis kriptografi

yang tidak diterbitkan oleh bank sentral
dan belum diakui sebagai alat pembayaran
sah di Indonesia.

Contoh:
— Bitcoin, Ethereum.

Contoh:
% OVO, GoPay, DANA.

Memahami jenis-jenis uang membantu kita melihat bagaimana uang berkembang HedBertben,

g ‘ /’ Manfaatnya Tetap Sama:
menyesuaikan kebutuhan zaman. ||| Untuk Kehidupan yang Lebih Baik.
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